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BAB V 

PENUTUP  

 

1. Kesimpulan  

 

Gereja yang merupakan organisasi spiritual juga mengalami sebuah 

konflik. Terjadinya konflik karena adanya ketidaksesuaian antara pendeta dan 

majelis dalam berpikir, bertingkah laku dan juga ketika pendeta dan mejelis 

memiliki tujuan yang berbeda. Hal ini tentu harus diatasi dengan strategi yang 

baik dan tepat, untuk dapat menyelesaikan konflik yang terjadi.   

Dalam penelitian ini pendeta dan majelis menggunakan empat strategi 

(Devito, 2023:349) ditambah dengan strategi yang dikemukakan oleh (Vliert, 

1997:) dalam bukunya untuk dapat menyelesaikan suatu konflik. Empat 

strategi tersebut ialah Strategi penghindaran vs pertarungan aktif, Strategi 

menyerang wajah vs meningkatkan wajah, dan Strategi bicara vs memaksa. 

Selain itu terdapat pula strategi lain yang digunakan oleh pendeta dan majelis 

adalah strategi mediasi dengan pihak ketiga.  

Saat pendeta menggunakan strategi penghindaran maka hasil yang 

didapatkan ialah konflik tidak selesai dengan baik. Majelis merasa bahwa apa 

yang menjadi visi misi pendeta tidak disampaikan dengan baik sehingga setiap 

program yang dilakukan juga tidak sesuai. Adanya kekuasaan membuat setiap 

keputusan yang diambil harus sesuai dengan apa yang dipikirkan.   

Dalam hal ini berbeda dengan majelis yang mencoba menyelesaikan 

dengan strategi pertarungan aktif, menyampaikan argumen dalam rapat yang 

tepat karena dirasa program yang dilakukan pendeta akan memiliki dampak 
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berkurangnya pengenalan antara jemaat baru dan jemaat yang lama dan 

berkurangnya jemaat dalam kegiatan ibadah satu.  

Strategi menyerang wajah digunakan oleh pendeta juga memiliki 

dampak yang tidak pas dalam menyelesaikan sebuah konflik karena dirasa 

strategi ini membuat konflik tidak selesai. Komentar yang mengkritik 

kemampuan seseorang dalam memimpin sebuah kelompok berdampak pada 

hubungan yang tidak baik antara pendeta dan majelis.  

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa majelis mencoba untuk 

menggunakan strategi bicara. Strategi ini digunakan untuk menyelesaikan 

konflik yang terjadi, seluruh majelis berbicara mencoba untuk menyatakan 

pikiran dan perasaan sehingga berharap menemukan solusi yang terbaik dalam 

menjalankan sebuah program digereja. Hasil yang didapatkan dari strategi ini 

cukup baik, majelis merasa adanya kelegaan saat menyampaikan segala 

sesuatu.  

Dalam proses penyelesaian ini dilakukan juga mediasi dengan pihak 

ketiga, dimana semua majelis mengutarakan setiap hal yang mengganjal yang 

berpotensi membuat konflik tak kunjung selesai. Strategi ini akhirnya 

membantu majelis untuk mengetahui mana yang benar dan salah dalam setiap 

keputusan yang diambil.  

Dari penelitian ini strategi yang digunakan antara pendeta dan majelis 

berbeda, strategi yang digunakan juga mempengaruhi hasil akhir dari 

penyelesaian konflik.  
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2. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, 

maka peneliti akan memberikan beberapa saran yang dapat digunakan untuk 

perkembangan ilmu selanjutnya yaitu:   

a. Saran Akademik:  

Penelitian ini hanya mencakup pendeta dan majelis di suatu gereja 

sehingga di kedepannya perlu adanya cakupan lebih luas terkait studi 

kasus yang bisa diambil dari berbagai gereja ataupun bisa dikaitkan antara 

pendeta, majelis dan jemaat sehingga hasil penelitian lebih luas dan 

menggunakan penelitian lain selain dari ilmu theologia. 

 

b. Saran Praktik  

Melalui penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada YMYC 

untuk dapat menggunakan strategi yang efektif berdasarkan teori yang 

digunakan dalam pembahasan sebagai berikut:  

1. Pendeta dan majelis dalam menjalankan program di gereja harus 

memiliki komunikasi yang baik dan visi misi yang jelas. Hal ini 

berdampak pada realisasi program dan tujuan hasil akhir yang 

nantinya akan dilakukan bersama-sama. 

2. Mengatasi adanya konflik dengan menggunakan strategi yang tepat 

sehingga konflik dapat diselesaikan dengan baik dan program gereja 

dapat mencapai tujuan karena adanya kesatuan antara pendeta dan 

majelis.  
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LAMPIRAN 

 

Pedoman Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No  Konsep  Pertanyaan  

1. Konflik Interpersonal  1. Masalah apa yang terjadi 

antara pendeta dan majelis?  

2 Strategi Mengelola 

Konflik interpersonal  

1. Bagaimana mengatasi 

konflik yang terjadi? 

2. Apakah ada kesediaan 

dalam menyelesaikan 

masalah? 

3. Apakah ada komunikasi 

yang terbuka dan jujur 

dalam menyelesaikan 

masalah? 

  4. Apakah penyelesaian 

konflik yg dilakukan selalu 

memiliki hasil yang sesuai 

harapan? 
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Pedoman Data Sekunder 

 

Kebutuhan data  Keterangan  Perkiraan sumber 

data  Penjelasan Detail  Penggunaan 

dalam dokumen 

Jumlah anggota 

jemaat  

Jumlah jemaat 

yang ada di 

YMYC 

Data keanggotaan  Laporan Konres 

(Konferensi 

Resor)  YMYC 
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